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Tanggal wawancara  : 22 November 2022

Lokasi wawancara : Gedung SINDO JI. KH Wahid Hasyim No. 38, RT. 14/RW. 6,
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Pertanyaan dan Jawaban Wawancara Informan 1

Nama : Yanto Kusdiantono

Sebagai : Wakil Redaktur Pelaksana

Tanggal wawancara : 22 November 2022

Lokasi wawancara : Gedung SINDO JI. KH Wahid Hasyim No. 38, RT. 14/RW. 6,

Kebon Sirih, Kecamatan Menteng, Kota Jakarta Pusat, Daerah
Khusus Ibukota Jakarta 10340.

Hasil wawancara:

1. Bagaimana perkembangan Koran SINDO di era digital saat ini?

Jawaban:



Digital itu sebuah keniscayaan yang harus Kita ikuti, dan pada saat itu koran SINDO juga
dapat berdampingan dengan baik beberapa media online yang sudah mulai bermunculan.
Media online atau digital secara prinsip jurnalistik bisa dikatakan sama, karena memang bagi
kami jurnalis koran kesulitan jurnalitik terdapat pada koran. Kenapa seperti itu? Karena koran
itu menulis beritanya berlapis-lapis jadi proses di koran itu sampai dicetak itu harus melewati
beberapa kali penyuntingan, dari reporter, asisten redaktur, redaktur pelaksana, atau sampai
ke pemimpin redaksi kalau berita yang disampaikan sangat sensitif. Maka dari itu sampai saat
ini sumber berita yang paling terpercaya masih ada pada koran. Karena memang dengan
proses-proses yang cukup panjang, koran masih masih menguntamakan keakuratan berita
yang nantinya akan di publish.
2. Respon apa yang sudah Koran SINDO buat dalam menyambut era digital seperti
saat ini?
Jawaban:
Waktu itu Koran SINDO pada tahun 2012 itu mendirikan SINDONEWS.com sebagai
respon kita terhadap perkembangan digital. Dalam waktu cepat SINDONEWS.com
menjadi salah satu portal media online yang berada di uutan 5 besar, sampai sekarang juga
masih bertahan diposisi 5 sampai 10 besar. Portal media online yang dibuat Koran SINDO
itu murni dibuat oleh orang-orang koran (jurnalis koran), jadi orang-orang yang awalnya
dianggap tidak mengerti digital paham juga dengan digital. Walaupun prinsip kerja
jurnalis media online dengan jurnalis koran tetap sama, namun ada perbedaan dalam
proses kerjanya yang disesuaikan dengan media yang digunakan.
3. Selain SINDONEWS.com apa lagi respon Koran SINDO saat itu?

Jawaban:



Tidak hanya membuat portal media online saja tetapi kami juga membuat koran digital
atau e-paper. Untuk memudahkan masyarakat yang ingin membaca koran tetapi tidak
ingin kesulitan untuk membacanya. Maka dari itu Koran SINDO juga masih terus
melakukan perkembangan-perkembangan pada e-paper, meskipun dibaca melalui
handphone, laptop, ataupun tablet bisa tetap nyaman membaca e-paper nya.

. Apakah ada lagi inovasi dari Koran SINDO untuk mengikuti perkembangan
teknologi saat ini?

Jawaban:

Saat ini Koran SINDO dengans segala sumber daya yang ada, kita mulai mengembangkan
akun media sosial seperti Instagram, facebook, dan juga tik-tok guna untuk mengikuti
perkembangan teknologi. Dengan melihat kekuatan di media sosial ini kita mulai berpikir
untuk terus mengembangkannya dengan memberikan konten-konten menarik baik itu dari
segi vidio maupun berita-berita yang-kita buat dalam bentuk foto ataupun vidio.

Jadi memang sudah banyak ya respon-respon Koran SINDO terkait perkembangan
teknologi saat ini, yaitu dengan membuat portal media online dan juga membuat e-
paper?

Jawaban:

Mengikuti perkembangan modernisasi media dan tidak lupa juga didukung oleh media
online agar tidak ketinggalan zaman serta memanfaatkan teknologi, guna media sosial,
menggunakan digital marketing, menciptakan kreativitas dan inovasi baru serta meberikan

pelayanan terbaik.



Sesi wawancara pembahasan terkain manajemen redaksi Koran SINDO melingkupi

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengontrolan atau POAC.

6. Bagaimana sistem manajemen redaksi (POAC) yang diterapkan oleh Koran SINDO
dimulai dengan proses prencanaan?
Jawaban:
Rapat redaksi dilakukan setiap pagi hari, biasanya dilakukan di ruang atau melalui grup
whatsapp. Lebih dominan dilakukan melalui grup Whatsapp untuk mengefiesienkan
waktu. Tujuan dari rapat ini adalah untuk menentukan isu-isu yang hangat dibicarakan
dalam masyarakat dan diterbitkan sebagai isu yang telah disepakati dalam rapat tersebut.
7. Apa saja yang dibahas pada saat proses perencanaan?
Jawaban:
Penentuan isu yang dilakukan pemimpin.redaksi, redaktur pelaksana pun juga ikut terlibat
dalam rapat perencanaan isu yang dibahas. Pemimpin redaksi dan redaktur pelaksana
memberikan pengarahan mengenai rencana yang telah disusun oleh tim redaksi agar tidak
menganggu keseimbangan bisnis media dan keredaksian itu sendiri, jikapun ada isu dalam
konten ekonomi bisnis yang bertentangan dengan ideologi Koran SINDO akan dikoordinasikan
selama tidak menghalangi kepentingan media dan isu tersebut memang menganggap penting
dan berdampak besar bagi masyarakat.
8. Jadi memang proses perencanaan ini guna untuk mengarahkan para wartawan
untuk proses peliputan yaa?

Jawaban :



Proses peliputan sudah tersusun, karena redaktur akan memberikan arahan menyangkut isu
yang akan diliput serta menyiapkan poin-poin pertanyaan yang akan ditanyakan ke narasumber
dan juga siapa saja yang akan menjadi narasumber.

9. Lalu bagaimana proses pengorganisasian di Koran SINDO?

Jawaban:

Dalam pembagian beban kerja kita telah di bagikan tugas dan kewajiban masing-masing pada
bidangnya, akan tetapi bila mana yang kesulitan kami tidak diam tapi mendiskusikannya untuk
mendapatkan jalan keluarnya karena kerjasama tim sangat penting. Kerjasama tim di Koran
SINDO sangat kuat, karena dengan melakukan kerjasama tidak akan menggangu mekanisme
kerja apaliba terjadi suatu masalah yang tidak diinginkan.

10. Bagaimana dengan penempatan jurnalis di Koran SINDO
Jawaban:

Pembagian konten liputan sudah sesuai porsinya, tapi setiap jurnalis tidak akan menetap dalam
satu segmen saja karena ada perolingan yang akan dilakukan, itu bertujuan agar jurnalis bisa
memahami setiap segmen yang ada di Koran SINDO
11. Proses perekrutan jurnalis pasti melewati proses pengorganisasian, bagaimana

Koran SINDO menerapkan itu?
Jawaban:

Perekrutan Koran SINDO selalu mengikuti prosedur dalam merekrut calon jurnalis. Perekrutan
ini dilihat dari pengalaman dan ketertarikan mereka dalam jurnalistik karena tidak semua
individu bisa betah bekerja di media apabila tidak memiliki sifat tersebut.

12. Bagaimana proses actuacting atau pengarahan dari Koran SINDO?

Jawaban:



Peninjauan untuk menentukan sikap yang tepat dalam melakukan tugasnya dengan cara
diberikan pemahaman terlebih dahulu terhadap wartawan atas isu yang akan diwawancarai, hal
ini untuk mempermudah tugas peliputan.

13. Koran SINDO mempunya 3 media yaitu Koran SINDO, e-paper, dan
SINDONEWS.com, apakah ada perbedaan dari bertita yang terbit dari masing-
masing media tersebut?

Jawaban:

Berita yang terbit di online akan dijelaskan lebih detail pada edisi cetak, sedangkan berita yang

dimuat di surat kabar akan terbit juga dengan edisi digital (e-paper). Hal itu dilakukan sebagai

strategi agar pembaca dapat menikmat dan mendapatkan informasi yang dibuat oleh Koran

SINDO.

14. Apakah ada strategi untuk isi dari pemberitaan tersebut?

Jawaban:

Dalam strategi pemberitaan 'kami memiliki strategi khusus untuk melakukan perbaikan

segmen. Karena pasti kita tetap bersaing dengan kompetitor media massa lainnya. Walaupun

segmentasi yang Kita buat pada surat kabar memiliki visual atau banyak gambar, guna untuk
menarik peminat pembaca.

15. Apakah framing pemberitaan menjadi salah satu strategi dari Koran SINDO?

Jawaban:

Pembingkaian berita atau framing terhadap suatu isu berita merupakan strategi kita dalam

melihat suatu isi agar pembaca merasa berbeda saat membaca berita di surat kabar kami

dibandingkan surat kabar lain.

16. Bagaimana Proses pengontrolan pada Koran SINDO?



Jawaban:

Bila data belum lengkap maka kita menanyakan kembali kepada jurnalis apa saja
kendalanya, lalu kita mendiskusikan untuk mencari jalan keluarnya. Ketika jalan
keluar telah ditemukan maka jurnalis akan melakukan peliputan kembali.

17. Adakah rapat evaluasi, jika ada kapan rapat evaluasi dilakukan?
Jawaban?

Rapat evaluasi dilakukan dua kali. Pertama, rapat evaluasi harian yang dilakukan
setiap hari menjelang sore, dalam rapat tersebut membahas perihal headline dan
mengkaji hasil liputan jurnalis yang layak diberitakan atau tidak. Kedua, rapat evaluasi
mingguan yang dilaksanakan setiap jumat sore, rapat ini membahas tentang
mekanisme kerja redaksi secara keselurahan.

18. Dari sebuah proses manajemen yang sudah dilakukan oleh Koran SINDO, apakah
Koran SINDO jua melakukan evaluasi dari segi analisi SWOT (kekuatan,
kelemahan, peluang, dan‘ancaman) ?

Jawaban:

- Kekuatan

1) Dari segi kekuatan Koran SINDO harus memanfaatkan seluruh kekuatan
sumber daya manusianya, keterampilan yang dimiliki serta memanfaatkan
peluang agar kebutuhan pembaca dapat terpenuhi.

2) Koran SINDO adalah koran dengan sumber refrensi terpercaya. Jadi inilah yang
menjadikan Koran SINDO memiliki nilai plus dibanding media massa lainnya.

Selain keunggulan ini, dibarengi juga dengan sumber daya manusia



- Kelemahan

Untuk kelemahan, Koran SINDO mungkin dari sisi berita. Maksudnya ada berita yang
dimuat di media lain tapi Kita tidak dapat, tapi itu hanya kemungkinan kecil saja dan
bahkan jarang terjadi. Oleh karena itu kita selalu berbenah tentunya dengan terus
membina jurnalis-jurnalis yang kita miliki untuk selalu mendapatkan informasi-
informasi yang update terbaru yang sesuai fakta.

- Peluang

Karena Koran SINDO bukan hanya koran tapi juga ada media onlinenya yang tentu
peluangnya untuk menjadi media yang dilirik oleh para pembaca yaitu lebih besar
karena saat ini kalau kita melihat media online sekarang. Nah sebenernya Koran
SINDO dengan adanya peluang kita di online maupun cetak cetak peluangnya sangat
besar untuk menarik minat pembaca, Karena sekarang ini pesaing kita sebenarnya
adalah media mainstream yang ada saat ini seperti Kompas dan Tempo.

- Ancaman

Ancaman dengan banyaknya media online khusus cetak ni sangat berpengaruh, karena
koran sekarang ini dari segi pembaca sudah mulai beralih dari yang dulunya sering
baca koran sekarang lebih banyak buka website di smartphone mereka. Kalau dulu
istilahnya tiada hari tanpa baca koran, sekarang berubah menjadi tiada hari tanpa buka

website, karena orang itu biasanya kalau bisa baca hari inim kenapa harus baca besok.



Pertanyaan dan Jawaban wawancara pembaca koran

Nama : Cito

Sebagai : Pembaca Koran

Tanggal wawancara : 17 Desember 2022

Lokasi wawancara : JIn. Raya Sawangan, Kelurahan Rangkapan Jaya, Kecamata

Pancoran Mas, Kota Depok

Pertanyaan dan Jawaban wawancara pembaca koran

Nama : Andika

Sebagai : Pembaca Koran
Tanggal wawancara  : 24 Desember 2022
Lokasi wawancara : Universitas Nasional

Pertanyaan dan Jawaban wawancara pembaca koran

Nama : Agus
Sebagai : Pembaca Koran
Tanggal wawancara : 24 Desember 2022

Lokasi wawancara : Ruko Perumahan Maharaja



1. Bagaimana tanggapan anda terkait perkembangan internet sekarang ini?

Jawaban:
Yaa menurut saya emang kan sekarang apa-apa udah ada semua ya di internet. Kaya kita
mau nyari berita apa aja udah ada di internet. Tinggal tergantung masing-masing orang
aja dia mau nyari informasi lewat internet yg gampang apa dari media lainnya. Jadi
menurut saya si bagus ya dengan perkembangan internet sekarang ini.
Kalo saya ditanya lebih milih nyari berita di internet apa koran, saya lebih milih koran.
Karena emang dari dulu saya lebih nyaman baca lewat koran, saya juga kan waktunya
luang ya jadi ada banyak waktu buat baca koran. Kalo dirumah atau dikantor saya lebih
baik baca koran daripada buka hp

2. Kenapa lebih memilih untuk membaca berita di koran dibanding media online?

Jawaban:
Yaa karena emang Dimata nyaman;-saya juga udah engga muda lagi mas kalo buka hp
lama2 mata saya suka engga kuat mungkin jadi alesan saya kenapa saya lebih memilih
koran dibanding membaca lewat internet. Yaa walaupun baca koran butuh waktu yg lama
tapi saya mengutamakan kenyaman dan berita yg disajikan di koran lebih detail dan
akurat.

3. Memang ada perbedaan dari segi ke akuratan berita di koran sama media online?

Jawaban:
Kalo menurut saya, berita di koran itu lebih detail dan akurat juga. Kalo kita baca di media
online kan pasti cuma pendek?2 aja berita nya beda sama koran yg beritanya itu butuh
beberapa kolom buat satu berita nya.

4. Apa ada perbedaan dari koran yang dulu sampe sekarang terbit?



Jawaban:
Saya engga terlalu mahamin sebenernya, tapi yg saya lihat dari koran sekarang itu lebih
mengutamakan gambar visualnya tapi tidak melupakan isinya juga. Mungkin salah satu
strategi koran buat menarik pembaca lagi

5. Apakah ada koran yang menjadi sumber referensi untuk mendapatkan berita dari

bapak?

Jawaban:
Saya sebenarnya kalo baca koran engga pernah pilih pilih, tapi memang Koran yang selalu
saya sukai itu diantaranya seperti kompas dan Sindo.

6. Alasan mas pilih koran itu kenapa?

Jawaban:
Menurut saya dua koran itu sudah lumayan senior juga jadi sumber beritanya bagi saya
lumayan akurat. Saya sebagai pembaca juga suka tampilan dan isi berita dari dua koran

itu, yang mengutamakan gambar visual dan berita yg lebih ringkas tetapi juga detail.
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